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ABSTRAK  

Tiara Sesmita. 2025. “Tindak Tutur Ekspresif Dalam Podcast “Curhat Bang 

Denny Sumargo Episode Curhatan Fuji”. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Magister Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media digital yaitu, podcast 

yang memiliki karakteristik komunikasi yang spontan dan natural, sehingga 

memungkinkan munculnya beragam jenis tindak tutur ilokusi termasuk tindak tutur 

ekspresif mengecam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis dan strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif yang 

digunakan host dan narasumber dalam podcast Curhat Bang Denny Sumargo. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan linguistik 

korpus. Data penelitian ini berupa tuturan ekspresif. Sumber datanya yaitu podcast 

“Curhat Bang Denny Sumargo” yang diakses melalui platform YouTube. Judul 

episode yang dipilih adalah “Curhatan Fuji- Diramal Menikah, Vakum Instagram, 

Dihujat Terus, Aku Cuma Butuh Tenang!!”. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik simak dan teknik catat. Pengabsahan data dilakukan 

melalui teknik triangulasi, sedangkan pengolahan data dilakukan tiga tahapan, yaitu 

tahap penganalisisan, tahap pembahasan, dan tahap penyimpulan.  

 Hasil penelitian ini pertama, ditemukan lima jenis tindak tutur ekspresif 

yang digunakan dalam podcast Curhat Bang Denny Sumargo, yaitu mengecam, 

memuji, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, dan mengucapkan selamat. 

Kedua, ditemukan empat strategi bertutur yaitu strategi bertutur terus terang tanpa 

basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan negatif dan bertutur samar-samar. Dari kelima 

jenis tindak tutur ekspresif tersebut, tindak tutur mengecam menjadi bentuk yang 

paling dominan dengan jumlah 78 data. Ujaran mengecam berfungsi untuk 

mengekspresikan sikap emosional penutur melalui evaluasi negatif terhadap 

perilaku atau ucapan lawan tutur, seperti terlihat pada data “Emang bloon aja, sih” 

(DS/16). Dominasi kecaman ini mengindikasikan bahwa gaya komunikasi dalam 

podcast cenderung lugas, ekspresif, dan emosional, serta memperlihatkan karakter 

interaksi yang khas antara host dan tamu. 

 

Kata Kunci: Tindak Tutur Ekspresif, Strategi Bertutur, dan Podcast. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Era digital semakin berkembang pesat menghadirkan transformasi media 

yang signifikan dalam komunikasi publik di Indonesia. Transformasi ini tidak 

hanya mengubah cara masyarakat berkomunikasi, tetapi juga menggeser pola 

konsumsi media dari format tradisional seperti televisi dan surat kabar menuju 

platform digital. Munculnya berbagai platform digital menawarkan berbagai jenis 

konten video, salah satunya adalah YouTube. Pengguna YouTube di Indonesia 

berupaya menyajikan tayangan menarik, termasuk dalam bentuk podcast. 

Kemunculan podcast, telah menciptakan ruang publik baru yang berkembang dan 

berfungsi sebagai sumber informasi utama (Armaya et al., 2023; Haris et al., 2024; 

Imarshan, 2021). 

 Podcast merupakan suatu inovasi dalam penggunaan media digital berbasis 

audio atau video. Konten podcast diunggah ke web, memungkinkan akses bagi 

individu, baik yang berlangganan maupun tidak. Platform ini berfungsi sebagai 

ruang kreatif untuk siapa saja yang memiliki minat dalam membuat konten. 

Keberadaan podcast tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan pada topik 

komedi, tetapi juga berkembang menjadi sumber informasi yang dikemas dalam 

berbagai format seperti wawancara, media pembelajaran, dan media dakwah. 

Kemudahan akses podcast saat ini didukung oleh tersedianya beragam platform 

seperti Spotify, YouTube, Anchor, Podcast, dan Apple Podcast, yang memberikan 

fleksibilitas bagi pendengar untuk memilih cara mengonsumsi konten sesuai 

preferensi mereka (Simanungkalit dkk., 2023; Alamsyah dkk., 2024). 
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 Survei terhadap lebih dari 2.000 pengguna smartphone di Indonesia 

menunjukkan bahwa 68% responden mengenal podcast, dan diantaranya mereka, 

81% telah mendengarkan podcast dalam beberapa bulan sebelum survei. 

Demografi pendengar podcast di Indonesia didominasi oleh kalangan muda. 

Kelompok usia 20-25 tahun menjadi pendengar terbanyak, mewakili lebih dari 42% 

dari total pendengar. Urutan berikutnya ditempati oleh kelompok usia 26-29 tahun 

dan 30-35 tahun. Data ini mengindikasikan bahwa podcast populer terutama di 

kalangan dewasa muda dan profesional awal (Hutabarat, 2020). 

 Pertumbuhan podcast yang sangat signifikan dipengaruhi oleh kemudahaan 

akses yang memungkinkan pendengar untuk mendengarkan kapan saja, 

menjadikannya daya tarik utama di kalangan audiens modern. Seiring dengan 

meningkatnya popularitas podcast, konten yang disajikan semakin beragam, salah 

satunya adalah konten curhat atau sharing pengalaman, yang melibatkan interaksi 

dan percakapan antara host dengan narasumber, serta sering kali melibatkan 

penggunaan tindak tutur (Auliya, 2022; Desiany et al., 2023; Sari et al., 2022). 

 Dalam analisis komunikasi yang terjadi pada medium podcast ini, tindak 

tutur adalah bentuk pengucapan kalimat yang biasanya terkait dengan makna 

kalimat. Namun, hubungan antara makna kalimat dan tindak tutur tidak selalu 

linear. Konteks dan maksud pembicara sangat memengaruhi interpretasi kalimat. 

Satu kalimat dapat memiliki berbagai arti tergantung pada situasinya (Searle, 1969, 

p. 17). 

 Meskipun demikian, penutur selalu mampu mengekspresikan maksudnya 

dengan tepat dan jelas. Dengan asumsi bahwa penutur menggunakan bahasa secara 
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literal dan konteks percakapan jelas, dia mengatakan bahwa setiap tindak tutur 

dapat diwakili oleh kalimat atau rangkaian kalimat tertentu serta makna dapat 

bersifat implisit, tindak tutur selalu dapat dikomunikasikan secara jelas dengan 

memilih kata yang tepat dalam konteks yang tepat (Searle, 1969, p. 18). 

 Tindak tutur sebagai tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan 

yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturan itu menjadi aspek penting dalam 

memahami dinamika interaksi sosial. Dalam konteks tindak tutur, setiap tuturan 

yang disampaikan oleh penutur mengandung dua jenis makna yang hadir secara 

bersamaan, yaitu makna lokusioner dan makna ilokusioner. Makna lokusioner 

mengacu pada apa yang dituturkan, sedangkan makna ilokusioner mengacu pada 

tindakan yang hendak dilakukan penutur melalui tuturannya.   

 Komunikasi dalam podcast, dapat diamati bahwa host dan narasumber 

menggunakan beragam jenis tuturan dengan tujuan yang berbeda-beda. Tuturan 

yang menyampaikan kebenaran atau fakta sering muncul ketika host menjelaskan 

informasi kepada pendengar. Selain itu, tuturan yang mengharapkan respons atau 

tindakan tertentu dari mitra bicara juga kerap digunakan, seperti host meminta 

narasumber untuk menceritakan pengalaman atau memberikan saran kepada 

pendengar. Paling menonjol adalah tuturan yang mengekspresikan perasaan, sikap, 

atau reaksi emosional penutur, serta menjadi ciri khas podcast karena sifatnya yang 

personal dan spontan. (Searle, 1969). 

 Tindak tutur ekspresif merupakan salah satu kategori tindak tutur ilokusi 

yang memerlukan perhatian khusus dalam kajian linguistik. Secara psikologis, 

setiap individu memiliki dorongan alami untuk melepaskan tekanan emosional 
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yang mereka rasakan, baik itu kegembiraan, kekecewaan, rasa syukur, maupun 

kekaguman. Proses kognitif yang terjadi dalam pikiran penutur melibatkan evaluasi 

spontan terhadap situasi atau peristiwa yang mereka hadapi, yang kemudian 

menghasilkan respons emosional tertentu. Respons emosional inilah yang 

mendorong munculnya ungkapan-ungkapan ekspresif seperti ucapan terima kasih 

ketika mendapat bantuan, pujian saat melihat prestasi orang lain, atau kritik ketika 

menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan harapan mereka (Leech, 1993, p. 

161). 

 Dalam konteks tindak tutur, strategi bertutur memiliki peran yang sangat 

penting karena menentukan suatu maksud dapat dikomunikasikan secara efektif 

kepada mitra tutur. Keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

strategi bertutur yang tepat, yang salah satu faktornya adalah adanya kesamaan 

pengetahuan antara penutur dan petutur mengenai topik yang dibicarakan serta 

pemahaman petutur terhadap maksud penutur (Zuve & Ananda, 2019). Sejalan 

dengan pendapat Yule (2014) strategi bertutur juga mencakup pemilihan bentuk 

linguistik yang sesuai untuk mencapai tujuan pragmatis tertentu, sehingga 

komunikasi dapat berlangsung secara optimal. 

 Dalam proses komunikasi, kesantunan menjadi hal yang mutlak karena 

fungsi sosial dalam interaksi antara individu, antara lain menciptakan interaksi yang 

harmonis dan menunjukkan rasa hormat. Kesantunan juga merupakan kaidah 

perilaku yang ditetapkan dan disepakati oleh suatu masyarakat tertentu, sehingga 

kesantunan merupakan kondisi perilaku sosial yang disepakati (Damayanti et al., 

2023). 
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 Konteks podcast, khususnya konten curhat, tindak tutur ekspresif menjadi 

elemen yang sangat dominan. Hal ini dapat diamati melalui percakapan yang terjadi 

antara host dan narasumber, keduanya saling berbagi cerita dan mengekspresikan 

perasaan serta opini mereka. Gaya penyampaian dalam podcast yang cenderung 

santai dan spontan memberikan ruang yang lebih luas bagi penggunaan tindak 

ekspresif, sehingga ekspresi yang disampaikan menjadi lebih natural dan hidup.  

 Penggunaan bahasa sehari-hari dalam konteks podcast menjadi daya tarik 

tersendiri bagi audiens. Hal ini disebabkan karena penggunaan bahasa yang lebih 

personal dan otentik, yang mampu menciptakan koneksi yang lebih dekat dengan 

pendengar. Karakteristik bahasa yang menghibur dan personal ini menjadi faktor 

penting yang membuat konten podcast, khususnya yang mengandung tindak tutur 

ekspresif, lebih mudah diterima dan dinikmati oleh audiens. Hal ini dapat dilihat 

dalam episode-episode podcast Denny Sumargo yang sering menampilkan 

percakapan mendalam dengan berbagai narasumber, penggunaan bahasa sehari-

hari dan ekspresi yang natural menjadi ciri khas yang membuat kontennya mudah 

diresapi oleh pendengar (Rahardi, 2005; Mirawati, 2022; Desiany dkk., 2023). 

 Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mayoritas berfokus 

pada konteks komunikasi formal atau media konvensional, penelitian ini 

mengambil sudut pandang baru dengan mengkaji kesantunan berbahasa dalam 

konteks podcast yang lebih informal namun tetap memiliki jangkauan publik yang 

luas. Podcast Denny Sumargo dipilih sebagai subjek penelitian karena 

popularitasnya yang signifikan di platform YouTube dengan konten yang dikenal 

sebagai "Curhat Bang". Format acaranya yang menghadirkan narasumber dari 
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berbagai latar belakang, terutama tokoh-tokoh yang sedang menjadi perbincangan 

publik, memberikan variasi yang menarik dalam penggunaan bahasa dan pola 

komunikasi (Abadi et al., 2024).  

 Gaya pewawancaraan Denny Sumargo yang mendalam, mulai dari 

mengeksplorasi kehidupan pribadi hingga pencapaian profesional narasumber, 

menciptakan dinamika percakapan yang kaya akan fenomena kebahasaan, termasuk 

tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur. Hal ini menjadikan podcast Denny 

Sumargo sebagai sumber data yang ideal untuk mengkaji penggunaan bahasa 

sehari-hari dalam konteks media digital (Abadi et al., 2024). 

 Tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur sangat penting dalam 

komunikasi sosial. Strategi bertutur menciptakan rasa hormat dan membangun 

hubungan positif antara pembicara dan lawan bicara. Pemilihan kata yang tepat 

mencerminkan status sosial antara pembicara dan penerima, sehingga etiket verbal 

menjadi bagian dari strategi kesopanan yang diakui secara sosial. Melalui strategi 

ini, individu dapat meningkatkan rasa hormat, harga diri, dan kepercayaan diri, 

yang pada gilirannya memperkuat hubungan dan keterampilan komunikasi mereka 

(Haryanto et al., 2024).  

 Tindak tutur ekspresif hadir berdasarkan sikap psikologis seseorang ketika 

dihadapkan dengan realitas yang ada. Tindak tutur ekspresif memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan perasaan mereka, seperti rasa terima kasih, pujian, 

atau keluhan, yang penting untuk menyampaikan maksud dan emosi secara jelas, 

sehingga komunikasi menjadi lebih efektif. Kedua elemen ini juga berperan dalam 
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proses negosiasi, penggunaan bahasa yang sopan dan ekspresif dapat membantu 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan (Fatmawati & Ningsih, 2024). 

  Pengkajian tindak tutur ekspresif pada podcast Denny Sumargo dapat 

diamati melalui kutipan percakapan, antara lain dalam episode yang menghadirkan 

Fuji sebagai bintang tamu. Episode ini membahas tentang perjalanan karier dan 

kehidupan pribadi Fuji yang menjadi perbincangan publik. Percakapan berlangsung 

di studio podcast dengan suasana santai namun tetap mengedepankan kesantunan 

dalam berkomunikasi. Berikut analisis kesantunan berbahasa dalam tindak tutur 

ekspresif yang terjadi dalam percakapan tersebut.  

FJ   : Emang bloon aja, sih. 

(Podcast Curhat Bang Denny Sumargo: Curhatan Fuji- DS/16) 

 Tuturan yang disampaikan oleh FJ "Emang bloon aja, sih" merupakan 

bentuk tindak tutur ekspresif berupa mengecam. Kecaman ini disampaikan secara 

langsung dengan menggunakan kata "bloon" (bodoh) yang merupakan bentuk kritik 

keras terhadap seseorang atau sesuatu hal. Dalam konteks kesantunan berbahasa, 

tuturan ini melanggar prinsip kesantunan karena menggunakan strategi langsung 

yang ditandai dengan penggunaan bahasa kasar dan merendahkan. 

DS : “Enggak, kamu cantik.  

(Podcast Curhat Bang Denny Sumargo: Curhatan Fuji- DS/88). 

 Tuturan yang disampaikan oleh DS "Kamu cantik" merupakan bentuk 

tindak tutur ekspresif berupa pujian. Pujian ini disampaikan secara langsung kepada 

mitra tutur sebagai bentuk apresiasi terhadap penampilan fisiknya. Dalam konteks 

strategi kesantunan positif yang ditandai dengan penggunaan bahasa yang langsung 

dan akrab. Pemilihan kata "cantik" tanpa modifikasi pelunak menunjukkan 
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ketulusan penutur dalam memberikan pujian sekaligus mencerminkan hubungan 

yang setara dan akrab antara host dan bintang tamu.  

FJ : Sorry banget, Bang. 

(Podcast Curhat Bang Denny Sumargo: Curhatan Fuji- DS/115) 

 Tuturan yang disampaikan "Sorry banget, Bang" merupakan bentuk tindak 

tutur ekspresif berupa meminta maaf. Permintaan maaf ini disampaikan secara 

langsung kepada mitra tutur dengan menggunakan kata "sorry" yang diperkuat 

dengan intensifier "banget" untuk menunjukkan tingkat penyesalan yang 

mendalam. Dalam konteks strategi kesantunan negatif yang ditandai dengan upaya 

penutur untuk memperbaiki hubungan yang mungkin terganggu akibat kesalahan 

atau pelanggaran yang telah dilakukan. 

FJ : Terima kasih. 

(Podcast Curhat Bang Denny Sumargo: Curhatan Fuji- DS/128) 

 Tuturan "Terima kasih" merupakan bentuk tindak tutur ekspresif berupa 

ucapan terima kasih. Ungkapan rasa syukur ini disampaikan secara langsung 

kepada mitra tutur sebagai bentuk apresiasi atas bantuan, kebaikan, atau layanan 

yang telah diberikan. Dalam konteks kesantunan berbahasa, tuturan ini 

menggunakan strategi kesantunan positif yang ditandai dengan pengakuan dan 

penghargaan terhadap kontribusi mitra tutur. 

DS : Selamat datang duluah untuk Fuji. 

(Podcast Curhat Bang Denny Sumargo: Curhatan Fuji- DS/132) 

 Tuturan "Selamat datang duluah untuk Fuji" merupakan bentuk tindak tutur 

ekspresif berupa ucapan selamat. Ucapan selamat ini disampaikan sebagai bentuk 

penyambutan dan apresiasi kepada mitra tutur (Fuji) yang hadir dalam acara 
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podcast. Dalam konteks strategi kesantunan positif yang ditandai dengan upaya 

menciptakan suasana hangat dan ramah untuk memulai interaksi. 

 Penelitian tentang kesantunan berbahasa dan tindak tutur telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya, yaitu Juita, dkk (2024); Hasanah dan Alber 

(2024); Hajar dan Purniawati (2018); Juniati dan Ermanto (2023); Adha dan Arief 

(2019); Musthofa dan Utomo (2021); Masitoh (2017); Inggarwati (2018); 

Sulistiyawan (2016); dan Wulandari (2021). Penelitian-penelitian tersebut 

merupakan penelitian tentang kesantunan berbahasa dan tindak tutur ekspresif yang 

dilakukan dengan objek kajian yang berbeda. Semua penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa kesantunan dan tindak tutur ekspresif memang digunakan 

dalam komunikasi, baik dalam konteks formal maupun informal, untuk 

membangun hubungan yang harmonis dan efektif antara individu. Temuan-temuan 

ini menunjukkan bahwa penerapan kesantunan berbahasa dan tindak tutur ekspresif 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas interaksi sosial, serta memperkuat rasa 

saling menghormati dan memahami antar pihak yang terlibat. 

 Tinjauan terhadap penelitian terdahulu mengenai kesantunan berbahasa dan 

tindak tutur menunjukkan adanya celah penelitian yang belum tergarap secara 

komprehensif. Kajian tentang tindak tutur ekspresif telah dilakukan dalam berbagai 

konteks, seperti komunikasi politik, sketsa komedi, pendidikan, acara televisi, dan 

podcast. Namun, analisis dalam ranah podcast sebagai medium komunikasi digital 

yang berkembang pesat masih terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah 

dan Alber (2024), hanya berfokus pada satu episode podcast, sehingga belum 

memberikan gambaran komprehensif mengenai variasi tindak tutur ekspresif dalam 
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beragam format dan tema. Selain itu, belum terdapat kajian yang secara spesifik 

meneliti bagaimana karakteristik unik podcast komunikasi berbasis audio tanpa 

isyarat visual, sifat asinkron, serta konsumsi yang bersifat personal mempengaruhi 

realisasi tindak tutur ekspresif dan kesantunan berbahasa. Konteks sosial-budaya 

digital yang turut membentuk pola komunikasi dalam podcast juga belum banyak 

diteliti, terutama dalam hal frekuensi dan fungsi pragmatis tindak tutur ekspresif 

serta strategi pembawa acara dalam membangun kedekatan dengan pendengar 

melalui kesantunan berbahasa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi kesantunan berbahasa dan tindak tutur ekspresif dalam 

podcast Indonesia guna memahami dinamika komunikasi digital kontemporer 

secara lebih mendalam. 

 Kesantunan berbahasa terwujud dalam tindak tutur ekspresif pada Podcast 

Curhat Bang Denny Sumargo", sekaligus memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika penggunaan bahasa dalam konteks media digital 

kontemporer. Pemilihan judul “Tindak Tutur Ekspresif dalam Podcast Curhat Bang 

Denny Sumargo Episode Curhatan Fuji” mencerminkan penelitian untuk 

mendeskripsikan jenis dan strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif yang 

digunakan host dan narasumber yang muncul selama podcast tersebut. 

B. Fokus Penelitian  

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini yaitu 

kesantunan berbahasa dalam tindak tutur ekspresif pada Podcast Curhat Bang 

Denny Sumargo pada tanggal 26 April 2024 dengan episode yang dipilih adalah 

“Curhatan Fuji- Diramal Menikah, Vakum Instagram, Dihujat Terus, Aku Cuma 
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Butuh Tenang!!”. Fokus penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Pertama, jenis 

tindak tutur ekspresif dijabarkan menjadi enam macam bagian, yaitu (1) 

mengucapkan terima kasih, (2) mengucapkan selamat, (3) memberi maaf, (4) 

mengecam, (5) memuji, dan (6) mengucapkan belasungkawan. Kedua, strategi 

bertutur yang dijabarkan menjadi lima bagian, yaitu (1) bertutur terus terang tanpa 

basa-basi, (2) bertutur dengan basa-basi kesantunan posisitif, (3) bertutur dengan 

basa-basi kesantunan negatif, (4) bertutur secara samar-samar, dan (5) bertutur di 

dalam hati atau diam. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus penelitian dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

ini, yaitu “Tindak Tutur Ekspresif yang digunakan host dan narasumber dalam 

Podcast Curhat Bang Denny Sumargo?” 

D. Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat ditulis pertanyaan penelitian 

ini, yaitu: 

1. Apa saja jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh host dan narasumber 

dalam podcast Curhat Bang Denny Sumargo? 

2. Bagaimana strategi bertutur yang digunakan oleh host dan narasumber dalam 

podcast Curhat Bang Denny Sumargo? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh host dan 

narasumber dalam podcast Curhat Bang Denny Sumargo.  
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2. Mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan oleh host dan narasumber 

dalam podcast Curhat Bang Denny Sumargo? 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

linguistik terutama dalam kajian tindak tutur ekspresif dan kesantunan berbahasa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penggunaan bahasa dalam konteks media sosial, 

khususnya podcast. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti dengan minat yang sama, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan bandingan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang tindak tutur 

ekspresif dan kesantunan berbahasa di media sosial. 

b. Bagi pengajaran pragmatik dan komunikasi, hasil penelitian dapat memperkaya 

materi ajar dalam mata kualiah pragmatik. Contoh-contoh tindak tutur ekspresif 

dan kesantunan berbahasa dalam konten curhat di media sosial dapat 

memberikan konteks baru yang dekat dengan kehidupan mahasiswa. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian  

 Penelitian tentang tindak tutur dan kesantunan berbahasa telah banyak 

dilakukan, namun penelitian ini memiliki beberapa kebaruan dan orisinalitas yang 

membedakannya dari penelitian sebelumnya.  

1. Podcast merupakan platform media komunikasi digital yang relatif baru dan 

terus berkembang. Podcast Curhat Bang Denny Sumargo dipilih sebagai objek 
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penelitian karena memiliki karakteristik interaksi unik yang belum banyak 

dalam kajian linguistik pragmatik. Medium ini menawarkan ruang komunikasi 

yang berbeda dari media tradisional, interaksi antarperan berlangsung secara 

lebih terbuka, spontan, dan personal, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

mengamati fenomena kebahasaan dalam konteks yang dinamis dan 

kontemporer. 

2. Analisis tindak tutur ekspresif pada podcast curhat Bang Denny Sumargo 

menggabungkan teori tindak tutur Searle, dan strategi bertutur Brown dan 

Levinson untuk mengeksplorasi dinamika ekspresi verbal dalam ruang media 

sosial. Melalui analisis mendalam terhadap enam jenis tindak tutur ekspresif, 

lima jenis strategi bertutur, dan empat strategi kesantunan berbahasa penelitian 

ini tidak hanya memetakan praktik kebahasaan, tetapi juga mengungkap 

transformasi komunikasi interpersonal di era digital, podcast menjadi medium 

penting dalam konstruksi identitas, negosiasi makna, dan ekspresi emosional 

yang semakin kompleks dan dinamis. 

3. Pendekatan linguistik korpus dengan memanfaatkan teknologi dan perangkat 

lunak terkini yang memungkinkan analisis data kebahasaan secara lebih 

sistematis, akurat, dan komprehensif dibandingkan metode analisis manual 

tradisional. 

H. Definisi Istilah 

 Definisi istilah memberikan batasan yang jelas tentang konsep-konsep 

utama yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hal ini penting untuk memastikan 
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konsistensi dan kejelasan dalam proses pengumpulan dan analisis data, serta 

meminimalkan kemungkinan terjadinya perbedaan penafsiran. 

1. Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur untuk mengungkapkan atau 

mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat dalam 

ilokusi. Contoh tindak ini ialah berterima kasih, meminta maaf, mengucapkan 

selamat, memuji dan sebagainya (Searle, 1969, p. 356).  

2. Strategi bertutur menurut Brown & Levinson (1987), merupakan pilihan-

pilihan komunikatif yang digunakan penutur untuk mencapai tujuan 

komunikasi sambil mempertimbangkan aspek kesantunan dan penjagaan muka 

(face) baik diri sendiri maupun lawan tutur. Lima strategi bertutur tersebut, 

yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi, bertutur dengan basa-basi 

kesantunan posisitif, bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif, bertutur 

secara samar-samar, dan bertutur di dalam hati atau diam. 

3. Podcast merupakan suatu konten berbentuk audio seperti program musik atau 

dialog yang bisa diakses dan diunduh secara otomatis lewat internet sebagai 

berkas audio yang terhubung dengan umpan RSS (Hennig, 2017, p. 5).  

4. Linguistik korpus merupakan studi kebahasaan yang bersumber dari 

penggunaan bahasa secara nyata dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan ini 

lebih tepat dipandang sebagai sebuah metodologi dibandingkan sebagai aspek 

kebahasaan yang memerlukan penjelasan atau deskripsi (Ermanto et al., 2022, 

p. 10). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan 

bahwa tindak tutur ekspresif yang paling dominan digunakan dalam podcast Curhat 

Bang Denny Sumargo adalah tindak tutur mengecam. Dominasi tindak tutur 

mengecam ini menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan bentuk-bentuk 

ujaran yang merepresentasikan ketidaksantunan berbahasa, baik oleh host maupun 

narasumber. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa pola komunikasi yang terbangun 

lebih banyak bersifat konfrontatif dan kritis dibandingkan dengan bentuk ekspresif 

lainnya, seperti memuji, memberi maaf, mengucapkan terima kasih, maupun 

mengucapkan selamat. 

 Selain itu, strategi bertutur yang paling dominan ditemukan adalah strategi 

bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTTBB). Strategi ini berkaitan erat dengan 

dominasi tindak tutur mengecam karena keduanya sama-sama menekankan 

penyampaian ujaran secara langsung, lugas, dan tanpa mempertimbangkan aspek 

kesantunan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik komunikasi 

dalam podcast ini memperlihatkan corak pragmatik yang lebih menonjolkan 

ketidaksantunan berbahasa melalui dominasi tindak tutur mengecam yang 

didukung oleh strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi. 

B. Implikasi  

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, penelitian 

ini memiliki implikasi teoritis dan praktis yang signifikan dalam konteks 
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kesantunan berbahasa dan tindak tutur ekspresif, terutama melalui penggunaan 

podcast sebagai media untuk menyampaikan berita.  

1. Implikasi teoritis dalam penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dan 

wawasan mengenai konsep tindak tutur, strategi bertutur, dan kesantunan 

berbahasa dalam konteks penyampaian berita. Dengan memahami bagaimana 

wawancara dalam podcast dapat diintegrasikan ke dalam teks berita, penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi dan 

jurnalisme, serta memperluas pemahaman tentang dinamika interaksi dalam 

media digital, terutama dalam hal kesantunan berbahasa yang mempengaruhi 

cara informasi disampaikan dan diterima. 

2. Bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini mengajarkan siswa tentang cara 

menyusun berita yang efektif dan santun melalui format podcast. Dengan 

memanfaatkan wawancara sebagai bagian dari teks berita, guru dapat 

mengajarkan siswa tentang teknik wawancara, pengumpulan informasi, serta 

pentingnya kesantunan berbahasa dalam komunikasi. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pedoman dalam pembuatan materi ajar yang relevan, sehingga siswa 

dapat belajar bagaimana mengolah informasi menjadi berita yang informatif, 

menarik, dan tetap menjaga kesantunan dalam berbahasa. 

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini memberikan implikasi positif bagi siswa yang 

mempelajari bahasa dan jurnalisme. Siswa dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi untuk memahami lebih dalam tentang struktur, teknik 

penyampaian berita, dan kesantunan berbahasa dalam konteks wawancara. 

Selain itu, siswa dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan berpikir 
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kritis mereka dengan berlatih membuat podcast berita, yang dapat menjadi 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. Kesadaran akan kesantunan 

berbahasa juga dapat membantu siswa dalam membangun hubungan yang baik 

dengan narasumber dan audiens. 

Materi Ajar Teks Berita 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas : Fase F/XI 

Topik : Teks Berita 

JP/Pertemuan : 2X45 menit/1x Pertemuan 

Kompetensi Inti 

Capaian Pembelajaran  Fase F 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan 

tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia 

kerja. Peserta didik mampu memahami, 

mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi 

berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan 

pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik 

mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

berbahasa yang melibatkan banyak orang. 

Peserta didik mampu menulis berbagai teks 

untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk 

selalu berkarya dengan mengutamakan 

penggunaan bahasa Indonesia. 

Tujuan Pembelajaran 1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

dan ciri-ciri teks berita serta vlog. 

2. Peserta didik mampu menganalisis struktur 

teks berita dari contoh yang diberikan. 

3. Peserta didik dapat menyusun teks berita 

sederhana untuk disajikan dalam bentuk 

vlog. 

4. Peserta didik mampu menyajikan teks berita 

dalam format vlog secara kreatif dan 

komunikatif. 

 

a) Pengertian Berita dan Vlog 

 Data informasi faktual mengenai apa yang terjadi di lingkungan terdekat, 

biasanya orang mengakses berita pada situs berita daring melalui media sosial, 
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mendengarkan radio, podcast, menonton televisi atau streaming berita di 

beberapa kanal penyedia layanan streaming. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, berita adalah cerita mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat 

atau terkini. Bagian berita terkandung fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru 

yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui 

media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet 

(Sumadiria, 2008: 65). Seiring dengan keberagaman platform media sosial yang 

tersedia saat ini, penyampaian informasi dan berita menjadi lebih kreatif melalui 

pembuatan vlog. Vlog adalah singkatan dari video blog. Video-blogging, yang 

kerap disingkat menjadi vlogging (dibaca vlogging, bukan v-logging), atau 

vidblogging, merupakan salah satu bentuk aktivitas blogging yang 

mengutamakan penggunaan media video dibandingkan dengan audio atau teks 

sebagai medium utamanya (Zulki Zulkifli,2021). 

 

b) Struktur Berita 

      Struktur teks berita memiliki peranan penting dalam sebuah teks berita. 

Struktur berita dikenal dengan istilah piramida terbalik yang terdiri dari empat 

bagian, yakni judul berita (headline) yang menyajikan kata kunci representatif 

dari keseluruhan isi teks berita berupa rangkuman dari isi keseluruhan berita 

dalam beberapa kata yang singkat namun juga menarik; teras berita (lead) yang 

disampaikan di awal berita dan merupakan bagian penting yang berisi unsur 

5W+1H (what, where, when, who, why, dan how), minimal mengandung 4 unsur 

(what, where, when, who), sedangkan unsur lainnya dijelaskan di tubuh berita; 

tubuh berita (body) yang disampaikan di bagian tengah berita dan merupakan 

kelanjutan isi berita yang memuat unsur mengapa (why) dan bagaimana (how); 

serta ekor berita (leg) yang disampaikan di akhir berita berupa kesimpulan berita 

yang tidak terlalu penting sehingga jika dihilangkan bagian ini tidak terlalu 

berpengaruh terhadap pokok bahasan berita tersebut (Kemendikbud, 2017). 

 

c) Ciri dan Syarat Vlog Berita 

     Faktor yang perlu diperhatikan saat membuat sebuah vlog berita bermuatan 

kearifan lokal. Pertama, pemilihan tema yang merupakan gagasan pokok pada 

sebuah vlog berita harus diperhatikan dengan memilih tema yang dikuasai, 

menarik bagi masyarakat, dan bermanfaat. Kedua, penggunaan gambar yang 

jernih dan sesuai dengan memperhatikan pencahayaan yang baik, sudut 

pengambilan gambar, dan sinematografi dasar lainnya agar vlog terlihat lebih 

elegan dan menarik. Ketiga, penggunaan audio yang jelas dan jernih karena 

kualitas audio sebenarnya lebih penting daripada kualitas video dalam 

mendukung penyampaian pesan atau isi berita dengan baik. Keempat, 

kemampuan berbicara yang baik dengan didukung oleh penggunaan bahasa 

baku, kalimat yang tepat, intonasi, dan artikulasi saat membawakan teks. 

Kelima, melakukan perencanaan ide konten video dengan curah gagasan 

(brainstorming) dan membuat perincian mengenai isi teks dan gambar yang 

diperlukan agar video yang dibuat menjadi lebih menarik baik dari kreativitas 

penyuntingannya maupun alurnya. 
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d) Langkah-langkah Membuat Vlog Berita 

     Langkah-langkah dalam membuat vlog berita bermuatan kearifan lokal. 

Pertama, melakukan perencanaan ide konten video dengan curah gagasan 

(brainstorming), kemudian membuat perincian isi teks dan gambar yang 

diperlukan agar video yang dibuat menarik baik dari alur maupun kreativitas 

penyuntingan. Kedua, mempersiapkan peralatan yang diperlukan seperti ponsel 

dengan kamera berkualitas baik, serta alat tambahan seperti tripod, stabilizer, 

dan mikrofon untuk meningkatkan kualitas video. Ketiga, melakukan 

pengambilan gambar dengan memperhatikan pencahayaan, sudut pengambilan 

gambar, dan sinematografi dasar lainnya, kemudian melakukan penyuntingan 

menggunakan perangkat lunak (software) yang mudah dan praktis, serta 

mengunggah video dengan melengkapi judul, deskripsi, gambar simbol video 

(thumbnail) yang menarik, dan pemberian tanda pagar tertentu agar 

memudahkan calon penonton menemukan video tersebut. Keempat, melakukan 

promosi video dengan menyebarkan informasi tautan video yang telah diunggah 

melalui akun media sosial seperti YouTube, TikTok, Instagram, dan platform 

media sosial lainnya agar video tersebut dapat dilihat oleh banyak orang 

(Edward, 1959). 
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C. Saran  

 Tindak lanjut dari temuan dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang 

bisa dipertimbangkan untuk berbagai pihak terkait. 

1. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk studi 

lebih lanjut mengenai kesantunan berbahasa dalam konteks media digital. 

Peneliti diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana 

platform lain, seperti media sosial, mempengaruhi cara orang berinteraksi dan 

menerapkan kesantunan dalam komunikasi. 
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2. Bagi masyarakat umum diharapkan untuk lebih sadar akan pentingnya 

kesantunan berbahasa dalam interaksi sehari-hari. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip kesantunan, individu dapat membangun hubungan 

yang lebih harmonis dan efektif dalam berbagai konteks sosial. 
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